58. Bunuh Saja Aku 


5. . 
5! “Selamat pagi, semua. Selamat 
< P 


Sapaan penuh semangat itu terdengar di 
seluruh area pabrik Wood Rail. Mata semua 
karyawan yang mengenali suara itu secara 


serentak langsung tertuju ke pintu depan. 
Mereka menatap Theo yang melayangkan 
sapaan sambil menganggukkan kepala itu 
dengan pandangan tak percaya. Apa Dan 
Theo, kepala tim terbaik itu, pernah bersikap 
ramah seperti ini sebelumnya? Tentu saja 
tidak! Biasanya Theo menyapa mereka 
dengan suara keras dan formal. Kalau ada 
karyawan yang berusaha mendekatinya, pria 
itu langsung membangun dinding pembatas 
tak kasatmata. Para karyawan di pabrik tidak 
percaya bahwa pria yang seperti itu, kini 
menyapa mereka dengan nada riang. Yang 
paling curiga dengan perubahan sikap Theo 
ini adalah Yuri. Kemarin dalam acara 
inagurasi, Asisten Manajer Kim jelas-jelas 
memberitahu bahwa suasana hati Theo 
sangat buruk. Tapi, sekarang pria ini malah 
terlihat sangat bahagia. Apa ia sudah 
kehilangan kesadaran... atau gila? 


Kupikir dia akan depresi begitu mengetahui 
hubungan Han Naomi dan Direktur Chris. 


Yuri sangat sadar, orang yang bisa memberi 
pengaruh paling besar pada Theo adalah 
Naomi. Melihat Theo yang ceria hari ini, Yuri 
jadi gelisah. Dalam acara inagurasi kemarin, 
Direktur Chris selalu melindungi Naomi. Jadi, 
rasanya tidak mungkin terjadi sesuatu antara 
Theo dan Naomi. Namun saat ini, suasana 
hati pria itu malah mirip dengan seseorang 
yang sedang kasmaran. 


Jangan-jangan.... Ah, nggak mungkin. Itu 
nggak mungkin terjadi. 


Dengan perasaan sangat cemas yang tak 
bisa dibendung lagi, Yuri pun mendekati 
Theo. Wanita itu berdiri diam di belakang 
Theo yang menghentikan langkah di depan 
ruang kantornya. Begitu pria itu membuka 
pintu, Yuri mengikuti pria itu masuk. 


o “Ah, kau bikin kaget saja. Ada apa?” 


Karena kaget dengan kemunculan Yuri yang 
tiba-tiba, Theo spontan mengerutkan 
keningnya. Yuri tidak memedulikan ekspresi 
rekan kerjanya itu. la menutup pintu ruangan 
Theo, lalu bertanya sambil berusaha 
menekan perasaan cemasnya. 


Š “Kau kelihatan senang sekali, ya.” 


ca 
CE 
— 


“Apa?” 


X-/ “Sepertinya kau mengalami sesuatu 


yang menyenangkan.” 


“Kenapa kau bertanya begitu, seolah 
aku nggak pantas mengalami sesuatu 


yang menyenangkan?” 


Theo yang cepat tanggap itu menjawab 
dengan nada datar. Yuri berusaha mengerem 
suaranya yang ingin mengeluarkan nada 
bicara sinis. la menenangkan diri dan 
melanjutkan ucapannya dengan nada lebih 
santai. 


Q 


“Yah, aku cuma penasaran. Kemarin 


"=. 


Asisten Manajer Kim bilang suasana 
hatimu sedang benar-benar buruk. 
Kelihatannya kau bisa meledak marah 
kapan saja kalau ada yang 
mengganggumu." 

6) 


“Benarkah?” 


+ 

o “Ya, makanya aku ingin tahu apa 
suasana hatimu jelek begitu karena 
Han Naomi ssi dan Direktur Chris." 


Yuri sengaja menyelipkan nama Naomi untuk 
memancing Theo. Kalau pria itu terlihat 
tertarik pada hubungan kedua insan yang Yuri 


sebutkan tadi, wanita itu dengan senang hati 
akan bercerita dari A sampai Z soal Direktur 
Chris yang berperan sebagai pangeran 
berkuda putih bagi Naomi kemarin. Di luar 
dugaan, dengan santai Theo malah 
melemparkan ranselnya ke atas meja. Pria itu 
mengeluarkan dokuman yang perlu ia periksa 
hari ini, lalu bersenandung tanpa 
memedulikan ucapan Yuri. Wajah wanita itu 
langsung mengeras karena merasa frustrasi. 
Hari ini suasana hati Theo benar-benar 
bagus, tapi Yuri tak tahu alasannya. Apa pria 
itu sedang menghindar karena tak ingin tahu 
soal kenyataan menyedihkan tentang Naomi 
dan Direktur Chris? Yuri tidak rela mundur 
sekarang. Ia tetap akan menceritakan acara 
inagurasi kemarin pada Theo, meski pria itu 
tidak menunjukkan ketertarikan. 


HO “Tahu tidak, kemarin Direktur Chris dan 


Han Naomi ssi....” 


Dengan penuh semangat, Yuri pun memulai 
ceritanya. 


o “Ya, ada apa dengan pacarku dan 


1 
Direktur Chris?" 


Theo buka suara untuk memotong ucapan 
Yuri. Panggilan “pacar” yang meluncur 
spontan dari bibir Theo membuat Yuri 
terkesiap. 


A. 
Nė 


ssi sebagai pacarmu?" 


“Ke-kenapa kau menyebut Han Naomi 


Yuri bertanya dengan nada tajam. Ia sudah 
tidak bisa lagi menyembunyikan perasaan 
kesalnya. Sebaliknya, Theo menjawab 


kegusaran wanita itu dengan kalimat yang 


sangat sederhana, membuat Yuri seketika 


kehilangan tenaga. 


ca 


“Dia resmi jadi pacarku sejak kemarin. 
Karena itu sekarang aku memanggilnya 


‘pacar’. 


“Apa...?” 


“Mulai saat ini, jangan lagi 
menghubung-hubungkan pacarku 
dengan Direktur Chris. Aku nggak suka 
gosip tentang pacarku beredar ke 


mana-mana.” 


Theo bilang begitu pada Yuri bukan tanpa 
alasan. Pria ini tahu betul kalau Yuri sering 
mengembuskan gosip tentang Naomi. Yuri 
terdiam. la tidak menjawab perkataan Theo 
bukan karena setuju dengan ucapan pria itu, 
tapi karena ia masih belum bisa mencerna 
keterangan Theo barusan. Yuri tidak percaya 
Naomi berpacaran dengan Theo. Kan baru 
kemarin wanita itu terlihat sangat akrab 
dengan Direktur Chris. 


Kalau yang dikatakan Theo itu benar, aku jadi 
kelihatan seperti wanita yang nggak tahu 
diri.... 


Yuri mengertakkan gigi diam-diam. 
Perasaannya sungguh tidak keruan. 
Sepertinya amarahnya sebentar lagi akan 


meledak. Wanita itu mengepalkan kedua 
tangannya erat-erat untuk menahan tubuhnya 
bergetar hebat. Merasa sudah 
menyampaikan informasi dengan jelas, Theo 
menatap Yuri dan bertanya dengan wajah 
penasaran. Untuk sementara ia mengabaikan 
tumpukan dokumen yang harus ia periksa 
saat ini. 


CD « Q» 
E Ada masalah? 


Ada masalah? Hubungan antara Theo dan 


Naomi benar-benar harus dipertanyakan. 


Mereka berdua sama sekali tidak cocok; tidak 
ada kecocokan di antara mereka berdua! Yuri 
tidak rela hati Theo goyah karena Naomi. 
Menurut Yuri, dalam hubungan percintaan ini 
Theo takkan pernah dicintai Naomi. Yuri 
benar-benar yakin akan hal ini karena 
kemarin ia menyaksikan dengan mata kepala 
sendiri kedekatan antara Naomi dan Direktur 
Chris. Namun jika hal itu diungkapkan 
sekarang, Yuri akan merasa kalah. Dari dulu 
Theo tidak pernah mau mendengarkan cerita 
apa pun soal Han Naomi dari Yuri. Pria itu 
hanya mengelak dengan mengatakan semua 
itu tidak ada hubungannya dengan Yuri. Saat 
ini, detik ini, Yuri merasa nyaris gila. 
Amarahnya bisa meledak kapan saja, tapi 
akhirnya wanita itu hanya bisa memaki Theo. 


Iz “Dasar bodoh.” 


“Apa?” 


Theo kaget. la tidak mengerti kenapa 
temannya itu malah mengatainya bodoh. 
Dengan ekspresi dingin Yuri membalikkan 
badan dan meninggalkan ruangan Theo. 


Brak— 


Wanita itu menutup pintu begitu keras 
sehingga perhatian para karyawan kantor 
sontak tertuju padanya. 


“Manajer, apa terjadi sesuatu?” 


Seorang karyawan yang berada di dekat Yuri 
bertanya dengan tatapan ingin tahu. Dalam 
kondisi normal, Yuri akan berusaha terlihat 
tetap santai. Tapi saat ini ia tidak sedang 
ingin berpura-pura. 


2 “Minggir sana.” 


Yuri mendorong karyawan yang 
mengkhawatirkannya itu, lalu melangkah 
pergi dengan tergesa-gesa. Tindakannya itu 
cukup mengejutkan. Bukannya mundur untuk 
tidak ikut campur lebih jauh, karyawan yang 
memergoki mata Yuri memerah itu malah 
berkomentar dengan ekspresi makin ingin 
tahu. 


“Oh, ya ampun.... Kenapa Anda 
menangis? Apa Kepala Tim Dan Theo 
marah lagi?” 


Kata-kata wanita itu membuat Yuri yang 
merasa sangat sedih jadi meledak marah. 
Kalau ada masalah dalam hubungan Yuri dan 
Theo, penyebabnya pasti sikap acuh tak acuh 
pria itu. Semua orang mengetahui hal ini, 
sayangnya Theo sendiri malah tidak 
menyadarinya. Yuri lelah karena dirinya yang 
selalu menyimpan amarah sementara Theo 
mengabaikannya, padahal wanita itu sudah 
terang-terangan mengungkapkan 
kekecewaannya. Yuri meledakkan semua 
emosinya yang menumpuk dengan 
mengempaskan diri di kursinya. Gerakannya 
begitu kasar sampai orang-orang di 
sekitarnya tidak punya keberanian untuk 
berbicara. Wanita itu benar-benar terlihat 
berang. Kini matanya yang menyala-nyala 
penuh emosi itu tertuju pada sebuah kartu 


nama. Nama yang tertulis di sana seolah 
ditakdirkan muncul sebagai penyelamat yang 
tak terduga. Kalau hari ini orang itu mau 
mendengarkan semua ceritanya, mungkin ia 
bersedia menjadi sekutu Yuri untuk 
membangunkan Theo dari mimpi konyolnya. 
Dengan begitu Theo akan sadar bahwa Yuri 
sangat khawatir kalau pria itu benar-benar 
menjalin hubungan dengan Han Naomi. 
Setelah membulatkan tekad, Yuri segera 
mengambil ponselnya. Ia menuliskan pesan 
yang sangat jelas. Hanya dengan menuliskan 
nama wanita itu tanpa perlu menceritakan 
apa pun, Yuri yakin pesannya akan 
menggoyahkan hati penerima pesannya. Bak 
mantra sihir. Wanita itu menuliskan pesan 
dengan gerakan tangan yang makin cepat. 
Sinar di matanya melambangkan obsesinya. 
Tapi, tak satu karyawan pun di sana yang 
mengetahuinya. 


Ilustrasi: smilingsun 





Chris memasuki gerbang rumah utama Wood 
Rail di Cheongdam-dong yang sudah dalam 
kondisi terbuka. Pria yang terbiasa 
memendam emosinya itu kali ini terlihat 
sangat marah. Melihat raut muka yang sangat 
tak bersahabat itu para petugas keamanan 
tidak berani mendekatinya. Kepala Penjaga 
yang merasa waswas karena kedatangannya, 
segera mendekati Chris dan menyapa. 


“Selamat pagi, Direktur Chris. Saya 
tidak mendapat pemberitahuan kalau 
Anda akan datang kemari. Apa Anda 
bisa mengatakan keperluan Anda 
datang ke sini?” 


Alih-alih menjawab, Chris bertanya dengan 
nada lantang. 


“Di mana Sunwoo Taejoon?” 


Ekspresinya kali ini terlihat sangat berbeda 
dibanding biasanya. 


“Saya tidak tahu pasti, tapi mungkin 
beliau ada di kamarnya.” 


Kepala Penjaga menjawab pertanyaan itu 
dengan hati-hati. Selesai mendengar 
keterangan itu, Chris melangkah makin cepat, 
menandakan kericuhan akan segera datang. 
Selama menjabat sebagai kepala penjaga, 
baru kali ia melihat Chris begitu marah. 


“Direktur, bolehkah saya bertanya ada 
apa sebenarnya?” 


Kepala Penjaga yang berusaha 
menghentikan Chris, bertanya dengan penuh 
kesopanan. Namun, Chris sama sekali tidak 
memedulikan kata-kata kepala penjaga itu. la 
masuk ke rumah utama dengan aura 
kemarahan yang dahsyat. Chris benar-benar 
emosi sampai tidak mau bersusah payah 
melepas sepatunya sebelum memasuki 
rumah. la melangkah ke lorong yang paling 
gelap, menuju satu ruangan yang ada di 
sudut. Kamar Taejoon. 


Sejak Ketua Seo Jaegyun keluar dari rumah 
sakit baru-baru ini, Taejoon benar-benar 
dalam kondisi sulit. Ia merasa tidak nyaman 
berada di rumah ini, sampai bernapas pun 
tak leluasa. Ia sangat takut mendengar bunyi 
langkah kaki yang mengarah ke kamarnya. 
Namun, Taejoon tidak bisa melarikan diri. 
Kakinya yang patah membuatnya tak punya 
pilihan lain selain menghadapi ketakutan 
yang membuatnya sulit bernapas. 


Ceklek— 


Rasa permusuhan yang begitu kuat terpancar 
dari cara orang di balik pintu itu 
mencengkeram gagang pintu. Hati Taejoon 
begitu menciut ketika pintu dibuka dengan 
kasar. Seraut wajah yang muncul kemudian 
membuat napasnya makin lemah. la sudah 
menduga orang yang mendatanginya adalah 
Chris, adik semata wayangnya. Pria itu 
datang diliputi kemarahan, tapi saat dilihat 
lebih cermat, emosinya itu malah 
membuatnya terlihat menyedihkan. 


“Chris....” 


Walau sudah bisa mengira-ngira, Taejoon 
tetap terkejut melihat kehadiran Chris. 
Dengan suara tersekat, ia memanggil nama 
adiknya itu. Alih-alih menjawab sapaan 
Taejoon, Chris memegang kursi roda Taejoon 
dan mendorongnya ke arah dinding. 


Braaak—! 


Kursi roda itu menabrak dinding dengan 
suara keras. Dorongannya memantul, 
bertolak memukul punggung Taejoon. 


“Uuuh...!" 


Taejoon mengerang karena tidak bisa 
menahan sakit yang datang tiba-tiba itu. Chris 
tidak memedulikan reaksi kesakitan dari sang 
kakak. Dengan nada dingin ia melontarkan 
pertanyaan. 


3 
C? “Apa saja yang kaukatakan?” 


“Apa?” 


“Kau bertemu Han Naomi, ‘kan? 
Sebenarnya apa saja yang sudah 
kaukatakan padanya?” 


Suara Chris yang bergetar menunjukkan 
betapa marah pria itu. Sorot matanya yang 
gelisah terlihat lebih berbahaya dibandingkan 
sebelumnya. Taejoon mengalihkan 
pandangannya karena tidak kuasa 
melihatnya lebih lama lagi. 


“Maaif...." 


Jawaban Taejoon yang lebih mirip gumaman 
itu membuat Chris makin marah. Emosi yang 
memuncak itu membuat napasnya berpacu 
kian cepat. Karena tak bisa lagi menahan 
amarah, dengan sekuat tenaga Chris meraih 
kerah baju Taejoon. Gerakan itu membuat 
tubuh Taejoon terangkat ke atas, kepalanya 
terdorong ke belakang. Taejoon yang tak 
berkutik diperlakukan seperti itu oleh Chris 
terlihat makin lemah dan menyedihkan. Mimik 
sang kakak yang nelangsa membuat Chris 


makin ingin menghancurkannya. la ingin 
melumatkan pria di hadapannya ini sampai 
tak bersisa. 


“Omong kosong macam apa yang kau 
ceritakan...?” 


”Chris, aku....” 


“Sampai kapan kau mau 
menghancurkan hidupku?!” 


Chris berteriak sekeras ia bisa. Emosinya 
benar-benar tak bisa dibendung lagi. Taejoon 
mengangkat kepalanya untuk menatap Chris, 
lalu menjawab dengan suara lelah. 


+ “Aku bukan ingin menghancurkan 
hidupmu.” 


“Cih!” 


“Aku hanya ingin melindungimu dengan 
segala cara....” 


Menurut Chris, itu hanyalah alasan yang 
dibuat-buat. Apa yang diperbuat Taejoon 
adalah satu-satunya alasan yang membuat 
Chris kehilangan semangat untuk berjuang. 


“Karena itu kau muncul di hadapan 
Naomi? Untuk melindungiku?” 


“Chris...” 


(3 


“Jangan mengada-ada! Memangnya 
kau punya hak untuk melakukannya? 
Berani-beraninya kau mendatangi 


wanita itu dan bicara ini-itu tentangku.” 


Chris sudah tidak bisa menahan 
kejengkelannya. la mengempaskan Taejoon 
ke samping dengan keras. Karena tubuh 
bagian bawahnya lumpuh, Taejoon tidak kuat 
menahan dorongan Chris. Pria malang itu 
pun terjatuh bersama kursi rodanya. 


“Ah...” 


“Anda tidak apa-apa?!” 


Terkejut mendengar keributan, dengan 
terburu-buru Kepala Penjaga masuk ke 
kamar Taejoon. Tampak olehnya Chris 
sedang meluapkan emosi, nyaris tak bisa 
meredam amarahnya. Dengan kejam Chris 
sengaja melontarkan kata-kata kasar kepada 
Taejoon untuk menyakiti hati kakaknya itu. 


“Kalau masih punya hati nurani, 
seharusnya kau diam saja di dalam 
ruang terpencil, layaknya orang yang 
sudah mati! Jangan membuat orang 
yang ingin hidup normal jadi terlihat 
menyedihkan!” 


“Aku akan jadi seperti dirimu kalau kau 
terus-menerus bertingkah seperti ini!” 


Beginilah hubungan mereka yang biasanya. 
Dulu saat keadaan masih normal, komunikasi 
di antara mereka berjalan dua arah. Namun 
setelah kejadian itu sampai detik ini, mereka 
selalu menjalani hubungan satu arah. Salah 
satu dari mereka terus-menerus melukai hati 
yang satunya, sementara pihak lain hanya 
bisa menerima dengan pasrah. Chris 
mengambil napas dalam-dalam sebelum 
melanjutkan ucapannya dengan nada tajam. 


O “Aku berharap....” 


“Aku berharap kau mati saja.” 


Semua emosi yang menumpuk membuat 
Chris memuntahkan kata-kata itu. Sekarang 
yang bisa pria itu lakukan hanyalah segera 
keluar dari rumah yang terasa bak neraka itu. 
Namun sebelum Chris berbalik sepenuhnya 


untuk pergi, Taejoon buka suara. 


“Kalau begitu, bunuh aku dengan 


tanganmu sendiri.” 


Kata-kata Taejoon itu membuat Chris terpaku 
di tempat. 


“Apa?” 


Sepertinya Taejoon sudah menyiapkan 
kata-kata ini dari dulu, untuk ia katakan pada 
saat yang tepat. Mendengar ucapan 
kakaknya itu, Chris sontak menatapnya 


dengan sorot mata penuh permusuhan. 








Drrrt— drrrt— 


Ponsel Theo yang tergeletak di atas meja 
bergetar. Siang itu Theo sangat sibuk 
mengurus pekerjaannya. Tangan ia ulurkan 
untuk mengambil ponsel, tapi matanya tetap 
menatap layar monitor. Namun begitu melihat 
layar ponsel, ia tidak bisa lagi berkonsentrasi 
pada pekerjaannya. Baru sekitar enam jam ia 


tidak bertemu Naomi, tapi pria itu sudah 
sangat merindukan kekasihnya. Tak heran 
saat ini seluruh perhatiannya tertuju pada 
Naomi, yang namanya muncul di layar 
ponsel. 


Ch 2 A 
“=. “Hai, Naomi.” 


Theo menerima telepon dengan suara 
hangat. Pria itu tidak sadar kalau dirinya 
punya sisi manis seperti ini saat belum 
berpacaran. 


(5 “Oh! The-Theo! Kau sibuk?" 


Sepertinya Naomi terkejut mendengar 
sambutan Theo yang begitu hangat. Tapi 
sepertinya ada sesuatu yang lain karena 
wanita itu tak bisa menyembunyikan nada 
suaranya yang terdengar agak khawatir. Theo 
menjawab dengan suara yang lebih ramah. 


=. “Sekarang aku memang sibuk, tapi 
satu jam lagi pekerjaanku akan selesai. 
Ada yang harus kuselesaikan saat ini.” 


AD “Aaah, begitu ya. Tapi, malam ini kau 
nggak ada janji?” 


Pertanyaan itu terdengar seperti ajakan 
kencan. Secepat kilat Theo berusaha 
mengingat-ingat restoran yang bisa mereka 
kunjungi dan film yang mendapat review 
bagus, baru kemudian menjawab pertanyaan 
Naomi dengan nada bersemangat. 


+, “Ya, nggak ada. Mau ketemu? Aku 


akan menjemputmu sepulang kerja.” 


AD “Ya. Aku memang mau tanya kau 


punya waktu luang atau tidak....” 


Sepertinya ada yang aneh. Kenapa nada 


suara Naomi terdengar sedikit cemas? 


o “Ha-hari ini kau mau makan malam 
bersama ayahku?!” 


Jreng! Rupanya itu yang ingin Naomi 
katakan. Ajakan penting yang harus 
ditanggapi dengan serius. 


O En. 


“ 


Pertemuan dengan calon mertua. Tak bisa 
dimungkiri, hati Theo seketika menciut. 


